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Skripsi ini membahas kalimat imperatif dalam Injil Yohanes, penelitian ini 

bertujuan untuk (1) mendeskripsikan jenis-jenis kalimat Imperatif dalam Injil Yohanes, 

(2) mendeskripsikan ragam tindak tutur dalam Injil Yohanes. 

Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data dari 

penelitian ini yakni injil Yohanes pasal. 11 sampai dengan pasal.21 dengan melihat 

tuturan imperatif yang terdapat dalam injil Yohanes. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yakni; Identifikasi dengan memilah berdasarkan data yang ada dan teori yang 

relevan, klasifikasi dengan melihat semua hasil instrumen berdasarkan kriteria tertentu. 

Dalam klasifikasi kalimat imperatif yang terdapat dalam injil Yohanes dengan data yang 

diperoleh akan disusun secara bersistem dalam kelompok atau kaidah yang telah 

ditetapkan dan interpretasi atau pemaknaan data yang ia peroleh sebelumnya yang 

bersumber dari catatan lapangan, dokumen ataupun yang lainnya. Pemaknaan data ini 

digunakan untuk menganalisis data yang telah ditemukan. 

Hasil penelitian ini sebagai berikut: (1)Pada kalimat imperatif kita akan 

menjumpai salah satu bentuk, yaitu : suatu penegasan, kalimat halus, sebuah ajakan, 

harapan, permintaan dan juga suatu larangan terhadap suatu hal.Karena pada kalimat ini 

suatu subjek ataupun predikatnya tidak pasti, maka susunan kalimatnya inervasi . 

Kalimat imperatif juga memiliki berbagai ragam secara singkat, kalimat imperatif 

bahasa Indonesia dapat diklasifikasikan secara formal menjadi lima macam, yakni 

kalimat perintah biasa, kalimat perintah permintaan, kalimat perintah pemberian izin, 

kalimat perintah ajakan, dan kalimat perintah suruhan. (2) Dalam tindak tutur Austin 

menyatakan tentang lokusi yakni kategori mengatakan sesuatu, ilokusi tuturan yang 

mengarah pada Tindakan atau maksud melakukan sesuatu, dan perlokusi yang memiliki 

pengaruh pada mitra tutur. (3) Temuan kalimat imperatif dalam injil Yohanes sangat 

beragam dan komprehensif yang mencakup; Kalimat perintah biasa, perintah 

permintaan, perintah pemberian Izin, perintah ajakan, perintah seruhan dan wujud 

kalimat imperatif 
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This thesis discusses imperative sentences in the Gospel 

of John, this study aims to (1) describe the types of imperative 

sentences in the Gospel of John, (2) describe the variety of 

speech acts in the Gospel of John. 

The type of this research is descriptive qualitative. The 

data source of this research is the Gospel of John chapter. 11 to 

chapter 21 by looking at the imperative utterances contained in 

the gospel of John. The data collection techniques used are; 

Identification by sorting based on existing data and relevant 

theory, classification by looking at all instrument results based 

on certain criteria. In the classification of imperative sentences 

contained in the Gospel of John, the data obtained will be arranged 

systematically in groups or rules that have been determined and 

the interpretation or meaning of the data previously obtained 

from field notes, documents or others. The meaning of this data 

is used to analyze the data that has been found. 

The results of this study are as follows: (1) In 

imperative sentences we will find one form, namely: an 

affirmation, a subtle sentence, an invitation, hope, request and 

also a prohibition on something. Because in this sentence a 

subject or predicate is not sure, then the sentence structure 

innervation. In short, imperative sentences in Indonesian can be 

classified formally into five kinds, namely ordinary command 

sentences, request commands, permission commands, invitation 

commands, and orders. 

(2) In speech acts Austin states about locutions, namely the 

category of saying something, speech illocutions that lead to the 

action or intention of doing something, and perlocutions that 

have an influence on the speech partner. (3) The findings of 

imperative sentences in the Gospel of John are very diverse and 

comprehensive which include; Ordinary command sentences, 

request orders, permission orders, solicitation orders, summons 

orders and imperative sentence forms. 
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